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ABSTRACT 

The decline in PISA 2022 numeracy scores indicates that problem-solving ability is still relatively low, due to a 
lack of understanding and learning related to cultural values. This research aims to determine students' problem-
solving abilities in solving numeracy problems oriented towards Balinese cultural ethnomathematics in the 
SPLDV material using the Polya procedure and the factors that influence students' problem-solving abilities in 
applying the Polya procedure when solving numeracy problems oriented towards Balinese cultural 
ethnomathematics in the SPLDV material. This research uses a qualitative descriptive method with 9 students of 
class IX E at SMP Negeri 14 Denpasar as subjects. Data collection was carried out through test questions and 
non-tests (observations, interviews, and documentation). Data analysis techniques include reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. The results showed that students' problem-solving abilities were in the 
high (21.43%), medium (66.67%), and low (11.90%) categories. Students in the high category were better at 
understanding and solving questions according to the problem-solving stages compared to students in the medium 
and low categories who often had difficulty understanding and carrying out problem-solving stages. Factors that 
affect these abilities are understanding the questions, the habit of working in a structured manner, accuracy, and 
efficiency of working time. 
 
Keywords: Balinese Cultural Ethnomathematics, Numeracy Problems, Polya's Procedure, Problem-Solving 
Ability, System of Two-Variable Linear Equations 
 
 

ABSTRAK 
Penurunan skor numerasi PISA 2022 menunjukkan kemampuan pemecahan masalah tergolong rendah, 
diakibatkan kurangnya pemahaman dan pembelajaran terkait nilai budaya. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui 
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal numerasi berorientasi etnomatematika budaya 
Bali pada materi SPLDV dengan menggunakan prosedur Polya serta faktor yang mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah siswa dalam menerapkan prosedur Polya saat menyelesaikan soal numerasi berorientasi 
etnomatematika budaya Bali pada materi SPLDV. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
subjek 9 siswa kelas IX E SMP Negeri 14 Denpasar. Data dikumpulkan melalui soal tes dan non tes (observasi, 
wawancara, dan dokumentasi). Analisis data meliputi reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian diperoleh kemampuan pemecahan masalah kategori tinggi (21,43%), sedang (66,67%), dan rendah 
(11,90%). Siswa kategori tinggi lebih baik dalam memahami dan menyelesaikannya sesuai tahap pemecahan 
masalah dibandingkan siswa kategori sedang dan rendah yang sering mengalami kesulitan memahami dan 
melakukan tahap pemecahan masalah. Faktor yang mempengaruhi kemampuan tersebut yaitu pemahaman soal, 
kebiasaan mengerjakan secara terstruktur, ketelitian, dan efisiensi waktu pengerjaan. 

 
Kata Kunci: Etnomatematika Budaya Bali, Kemampuan Pemecahan Masalah, Prosedur Polya, Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel, Soal Numerasi 

 
PENDAHULUAN 

Kemendikbud melalui Pusat Asesmen dan Pembelajaran (2020), menyebutkan bahwa 

numerasi adalah kemampuan berpikir secara logis dan terstruktur dengan memanfaatkan 

konsep matematika, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk mendapatkan solusi dari 
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permasalahan yang ada. Andiani et al. (2020) mengungkapkan bahwa tujuan numerasi untuk 

menilai kemampuan siswa menggunakan ide dan langkah-langkah matematika. Dengan 

demikian, numerasi tidak hanya berupa kemampuan berhitung, tetapi juga melibatkan 

kemampuan berpikir logis dan terstruktur dengan memanfaatkan konsep matematika. Pada 

PISA 2018, Indonesia memperoleh skor numerasi 379 (Susanti et al., 2023) sehingga dari 79 

negara yang berpartisipasi, Indonesia berada di posisi 73 (Hewi & Shaleh, 2020). Pada PISA 

2022 terdapat 81 negara yang berpartisipasi dan Indonesia menempati posisi 68, naik 5 tingkat 

dibanding tahun 2018 (Afandi et al., 2024). Namun, dari PISA 2018 skor numerasi Indonesia 

turun menjadi 366 (OECD, 2023). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa masih tergolong rendah karena salah satu indikator penilaian PISA adalah 

kemampuan pemecahan masalah. 

Dalam memecahkan permasalahan matematika, setiap siswa mengalami kendala 

berbeda-beda. Purnamasari (dalam Istigosah & Noordyana, 2022) menyebutkan bahwa 

pemahaman yang kurang mendalam terhadap soal menjadi penyebab utama kesulitan siswa. 

Selain itu, Ilyyana dan Rochmad (dalam Selviani et al., 2021) mengungkapkan bahwa 

kurangnya konteks pembelajaran matematika yang relevan dengan nilai dan pengalaman 

budaya dapat mempengaruhi pemahaman sehingga menyebabkan rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Menurut Polya (dalam Cahyani & Setyawati, 2016) terdapat 

4 prosedur pemecahan masalah matematika yaitu: 1) memahami masalah, 2) menyusun 

rencana, 3) melaksanakan rencana, dan 4) memeriksa kembali. Prosedur ini dapat membantu 

siswa memecahkan masalah matematika karena menurut Dewi et.al. (dalam Anugraheni, 

2019), prosedur Polya memiliki alur kerja yang terstruktur sehingga membantu siswa 

menyelesaikan masalah yang rumit.  

Numerasi terbagi menjadi 4 konten yang mengacu pada aspek PISA yaitu aljabar, data 

dan ketidakpastian, bilangan, serta geometri dan pengukuran (Arofa & Ismail, 2022). Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) sebagai bagian dari konten aljabar pada numerasi, 

seringkali ditemui kesulitan dalam pemecahan masalahnya. Menurut Maspupah dan Purnama 

(2020), siswa belum menguasai konsep SPLDV sehingga sulit memahami informasi dan 

menyusun model matematika dan tidak dapat menentukan penyelesaian. Lebih lanjut 

diungkapkan Pradini et al. (2020) bahwa siswa kesulitan merencanakan penyelesaian, 

mengubah informasi menjadi variabel, dan menyusun persamaan linear dua variabel. Dari 

kesulitan tersebut, menunjukkan adanya tantangan dalam pemecahan masalah SPLDV karena 

materi tersebut memerlukan proses berpikir mendalam untuk menemukan solusi. Oleh karena 
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itu, diperlukan latihan soal-soal yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari dan menggunakan 

konteks budaya (etnomatematika) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.  

Pada matematika, pendekatan pembelajaran yang menghubungkan matematika dengan 

budaya maupun kehidupan masyarakat disebut etnomatematika (Nooryanti et al., 2020). 

Dijelaskan pula oleh Novianti (2022) bahwa penggabungan budaya dan matematika bertujuan 

mengembangkan keterampilan menyusun model matematika yang relevan dari unsur budaya 

dan dapat diaplikasikan di kehidupan. Beragamnya konteks etnomatematika pada budaya Bali 

menjadi peluang untuk dilibatkan dalam pembelajaran matematika. Terdapat penelitian 

terdahulu oleh Kurniati et al. (2023) mengenai proses pemecahan masalah yang digunakan 

siswa saat menyelesaikan soal numerasi SPLDV dengan tahapan Polya. Penelitian tersebut 

mendeskripsikan pemecahan masalah siswa untuk setiap indikator tahapan Polya sehingga 

belum memberi gambaran mengenai kemampuan siswa berdasarkan tingkat kategori 

pemecahan masalah yang dilakukan. Penelitian lain oleh Khotimah et al. (2024) yang 

menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis etnomatematika dengan materi 

SPLDV berdasarkan tahapan Polya untuk setiap tingkat kategori pemecahan masalah yang 

dilakukan siswa. Namun, instrumen penelitian tersebut menggunakan soal etnomatematika 

dengan objek budaya berupa tradisi masyarakat Jawa.  

Terjadinya penurunan skor numerasi yang berdampak pada kemampuan pemecahan 

masalah yang masih tergolong rendah maka diperlukan pendekatan pembelajaran matematika 

yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari dan budaya (etnomatematika). Selain itu, belum 

adanya penelitian yang mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah soal numerasi 

berdasarkan kategori tertentu dan menggunakan soal numerasi etnomatematika dengan objek 

budaya Bali untuk materi SPLDV maka penelitian ini akan mengisi celah tersebut dengan 

memberikan gambaran mengenai kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika 

menggunakan konteks budaya Bali. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, desain penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai kemampuan siswa untuk memecahkan masalah dan faktor 

yang mempengaruhi kemampuan tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IX E SMP 

Negeri 14 Denpasar yaitu siswa diberikan soal tes numerasi berorientasi etnomatematika 

budaya Bali dengan materi SPLDV. Soal tes yang digunakan terlebih dahulu dilakukan uji 

validitas isi oleh 2 orang pakar untuk menentukan kelayakan dari soal tes tersebut. Selama tes 
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berlangsung, peneliti melakukan observasi secara tidak terstruktur dengan mencatat kondisi 

yang terjadi saat penelitian. Setelah tes berakhir, peneliti mengumpulkan hasil jawaban siswa 

untuk diberikan skor dengan pedoman penskoran yang sesuai dengan tahap pemecahan 

masalah Polya, lalu menentukan rata-rata dan standar deviasi untuk mengkategorikannya 

menjadi 3 kelompok yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya, peneliti menentukan kuartil 

data dari setiap kelompok untuk memilih 3 subjek untuk diwawancara agar memperoleh 

gambaran lebih jelas mengenai kemampuan siswa di setiap kelompoknya. Wawancara 

dilakukan semi terstruktur dengan pedoman wawancara yang telah dirancang sebelumnya dan 

juga disesuaikan dengan jawaban subjek yang diwawancara. Setelah mengumpulkan semua 

data penelitian, peneliti melakukan analisis data secara deskriptif yaitu mendeskripsikan data 

dari subjek penelitian yang meliputi hasil observasi, hasil jawaban, dan hasil wawancara dari 

subjek terpilih. Kemudian, dilakukan triangulasi teknik terhadap ketiga jenis data dari subjek 

penelitian tersebut untuk memperoleh kesimpulan yang akurat. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Setelah memberikan tes, peneliti menganalisis hasil jawaban siswa dengan 

menggunakan prosedur Polya sehingga diketahui kemampuan pemecahan masalah dari hasil 

jawaban tersebut. Kemudian, hasil tersebut dikelompokkan menjadi 3 kelompok berdasarkan 

rata-rata dan standar deviasi keseluruhan sehingga diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 1. Persentase Kelompok Siswa

Kelompok Banyak Siswa Persentase 
Tinggi 9 21,43% 
Sedang 28 66,67% 
Rendah 5 11,90% 

 
Setelah itu, subjek penelitian ditentukan dari kuartil data setiap kelompok sehingga 

terpilih 3 siswa dari masing-masing kelompok sebagai berikut: 

Tabel 2. Skor Subjek Penelitian 

Kode Subjek Penelitian Skor Kelompok 

S1 30 Tinggi 
S2 26 Tinggi 
S3 24 Tinggi 
S4 18 Sedang 
S5 14 Sedang 
S6 12 Sedang 
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S7 8 Rendah 
S8 6 Rendah 
S9 5 Rendah 

Dengan demikian, terpilih 3 siswa di kelompok tinggi yang disebut subjek 1 (S1), 

subjek 2 (S2), dan subjek 3 (S3), 3 siswa di kelompok sedang yang disebut subjek 4 (S4), 

subjek 5 (S5), dan subjek 6 (S6) serta 3 siswa di kelompok rendah yang disebut subjek 7 (S7), 

subjek 8 (S8), dan subjek 9 (S9). Selanjutnya, dilakukan wawancara kepada subjek terpilih 

untuk mengetahui tahap pemecahan masalah yang dilakukan dan faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah tersebut. 

Adapun penjabaran data penelitian berupa hasil observasi, hasil jawaban, dan hasil 

wawancara dengan subjek penelitian dari masing-masing kategori sebagai berikut: 

Telaah Subjek dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Kategori Tinggi 

Pada soal nomor 1, ketiga subjek melakukan tahap memahami masalah, menyusun 

rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Hanya saja, subjek 3 (S3) masih 

kurang lengkap pada tahap memeriksa kembali. Pada soal nomor 2, ketiga subjek melakukan 

tahap pemecahan masalah, hanya saja untuk subjek 2 (S2) dan subjek 3 (S3) masih kurang 

lengkap pada tahap menyusun rencana. Pada soal nomor 3, ketiga subjek dapat melakukan 

tahap pemecahan masalah, hanya saja untuk subjek 2 (S2) masih kurang lengkap pada tahap 

menyusun rencana dan subjek 3 (S3) masih kurang lengkap pada tahap memahami masalah. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek dengan kemampuan pemecahan masalah 

kategori tinggi secara umum mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan 

menerapkan keempat tahap pemecahan masalah. Namun, masih terdapat beberapa kekurangan 

pada tahap-tahap tertentu untuk masing-masing subjek sehingga perlu lebih teliti dalam 

memperhatikan seluruh tahap pemecahan masalah secara menyeluruh. 

Selain itu, dari hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi terkait faktor yang 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah. Untuk subjek dengan kemampuan 

pemecahan masalah kategori tinggi terlebih dahulu subjek berusaha membaca soal berulang 

kali sehingga dapat mengungkap informasi penting yang ada pada suatu permasalahan. Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek memiliki kesadaran akan pentingnya pemahaman mendalam 

terhadap soal sebelum memulai penyelesaian. Kemudian, subjek juga dapat memahami dengan 

baik soal-soal etnomatematika yang disajikan dalam bentuk gambar dan tabel sehingga 

terbantu untuk memahami soal. Astutiningtyas et al. (2017) dari hasil analisisnya menyebutkan 

bahwa dengan pendekatan etnomatematika dapat menghasilkan kemampuan pemecahan 

masalah yang lebih baik. Subjek dengan kemampuan pemecahan masalah kategori tinggi juga 
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terbiasa untuk menuliskan langkah pengerjaan secara terstruktur dari awal hingga akhir. Sesuai 

dengan hasil penelitian Ekananda et al. (2020) bahwa subjek pada kategori kemampuan 

pemecahan masalah tinggi dapat menyelesaikan soal secara terstruktur sesuai dengan 4 

indikator utama kemampuan pemecahan masalah matematis. Dengan kebiasaan menuliskan 

langkah-langkah pengerjaan secara terstruktur, tidak hanya akan memperoleh jawaban yang 

benar tetapi juga dapat meninjau kembali proses penyelesaiannya. Serupa dengan pendapat 

Listanti & Mampouw (2020) subjek dengan kemampuan kategori tinggi mampu untuk 

memahami masalah dan menyelesaikan pemecahan masalah pada soal dengan benar.  

Telaah Subjek dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Kategori Sedang 

Pada soal nomor 1, semua subjek dengan kemampuan pemecahan masalah kategori 

sedang masih kurang lengkap dan bahkan tidak menuliskan tahap memahami masalah. Untuk 

subjek 4 (S4) dan subjek 6 (S6) belum tepat menyusun model matematika tetapi dapat 

melaksanakan rencana dengan strategi yang sesuai, sedangkan subjek 5 (S5) dapat melakukan 

seluruh hal tersebut dengan tepat serta ketiga subjek juga kurang lengkap melakukan tahap 

memeriksa kembali.  

Pada soal nomor 2, subjek 4 (S4) dan subjek 6 (S6) sudah bisa melakukan tahap 

memahami masalah, sedangkan subjek 5 (S5) tidak melakukan tahap tersebut. Subjek 4 (S4) 

dan subjek 6 (S6) sudah lengkap melakukan tahap menyusun rencana, sedangkan subjek 5 (S5) 

masih kurang lengkap. Untuk tahap melaksanakan rencana, ketiga subjek dapat melakukan 

tahap melaksanakan rencana dengan lengkap. Pada tahap memeriksa kembali hanya subjek 4 

(S4) yang melakukan tahap tersebut dengan lengkap, sedangkan subjek 5 (S5) dan subjek 6 

(S6) masih kurang lengkap saat memeriksa kembali. 

Pada soal nomor 3, subjek 5 (S5) masih kurang lengkap melakukan tahap memahami 

masalah, sedangkan subjek 4 (S4) dan subjek 6 (S6) tidak melakukan tahap tersebut. Tahap 

menyusun rencana hanya subjek 4 (S4) yang melakukannya dengan lengkap, sedangkan subjek 

5 (S5) dan subjek 6 (S6) masih kurang lengkap saat menyusun rencana. Tahap melaksanakan 

rencana, ketiga subjek dapat melakukan tahap tersebut dengan lengkap. Untuk tahap 

memeriksa kembali, subjek 4 (S4) dan subjek 5 (S5) telah melakukan tahap memeriksa kembali 

dengan lengkap, sedangkan subjek 6 (S6) masih kurang lengkap pada tahap tersebut. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek dengan kemampuan pemecahan masalah 

kategori sedang umumnya telah melakukan tahap menyusun dan melaksanakan rencana. 

Namun, kurang lengkap dalam memahami masalah dan memeriksa kembali sehingga 
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kemampuan pemecahan masalah ketiga subjek masih perlu ditingkatkan terutama pada tahap 

memahami masalah dan memeriksa kembali. 

Selain itu, hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi terkait faktor yang 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah. Untuk subjek dengan kemampuan 

pemecahan masalah kategori sedang diperoleh informasi bahwa subjek dapat memahami soal 

yang disajikan dalam bentuk gambar dan tabel tetapi agak kesulitan untuk memahami soal 

dalam bentuk kalimat. Meskipun mampu memahami informasi melalui gambar dan tabel, 

kesulitan memahami informasi dalam bentuk kalimat berdampak pada tahap awal pemecahan 

masalah yaitu memahami masalah sehingga mengakibatkan munculnya kesulitan dalam 

menyusun rencana hingga menyelesaikannya. Sesuai dengan pendapat Indahsari & Fitrianna 

(2019) bahwa penyebab kesulitan pada tahap menyusun rencana dikarenakan kurangnya 

kemampuan memahami dari permasalahan yang diberikan sehingga tidak teliti saat menyusun 

rencana dan tidak memperoleh solusi yang tepat. Kemudian, ketidaktelitian dalam membaca 

soal sehingga melewatkan unsur penting yang menjadi dasar menyusun model matematika 

mengakibatkan model matematika yang dihasilkan tidak tepat. Subjek juga kurang terbiasa 

menuliskan kembali unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan sehingga subjek tidak dapat 

menyusun informasi dengan baik karena tidak mendapat gambaran mengenai hubungan antar 

informasi yang ada. Serupa dengan Kurniawan et al. (2019) yang mengungkapkan bahwa 

mayoritas siswa masih kurang saat menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan sebelum 

menjawab soal.  

Telaah Subjek dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Kategori Rendah 

Pada soal nomor 1, semua subjek dengan kemampuan pemecahan masalah kategori 

rendah tidak menuliskan tahap memahami masalah dan belum dengan tepat menyusun model 

matematika. Akan tetapi, subjek dapat memilih dan menerapkan strategi penyelesaian yang 

sesuai, namun hanya subjek 7 (S7) yang mampu melaksanakan rencana dengan lengkap hingga 

akhir sedangkan subjek 8 (S8) dan subjek 9 (S9) masih kurang lengkap. Untuk tahap 

memeriksa kembali, subjek 7 (S7) dan subjek 8 (S8) masih kurang lengkap sedangkan subjek 

9 (S9) tidak melakukan tahap memeriksa kembali.  

Pada soal nomor 2, ketiga subjek tidak melakukan tahap memahami masalah dan hanya 

subjek 8 (S8) yang melakukan tahap menyusun rencana dengan lengkap sedangkan subjek 7 

(S7) dan subjek 9 (S9) tidak melakukan tahap tersebut. Tahap melaksanakan rencana, subjek 7 

(S7) dan subjek 8 (S8) dapat melakukannya dengan lengkap sedangkan subjek 9 (S9) masih 

kurang lengkap. Untuk tahap memeriksa kembali, hanya subjek 7 (S7) yang melakukannya 
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dengan lengkap, subjek 8 (S8) masih kurang lengkap, dan subjek 9 (S9) tidak melakukan tahap 

tersebut.  

Pada soal nomor 3, ketiga subjek tidak melakukan tahap memahami masalah dan hanya 

subjek 7 (S7) yang dapat melakukan tahap menyusun rencana sedangkan subjek 8 (S8) dan 

subjek 9 (S9) tidak melakukan tahap tersebut. Untuk tahap melaksanakan rencana, hanya 

subjek 7 (S7) yang dapat melakukannya dengan strategi atau metode yang tepat, sedangkan 

subjek 8 (S8) dan subjek 9 (S9) tidak dapat melakukan tahap melaksanakan rencana dengan 

strategi atau metode penyelesaian yang sesuai. Tahap memeriksa kembali, ketiga subjek juga 

tidak melakukan tahap tersebut dalam langkah penyelesaiannya. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek dengan kemampuan pemecahan masalah 

kategori rendah cenderung langsung menuju tahap melaksanakan rencana sehingga 

melewatkan tahap memahami masalah, menyusun rencana, dan memeriksa kembali. Dengan 

demikian, subjek belum benar-benar memahami permasalahan pada soal dan menguasai 

langkah-langkah dasar dalam pemecahan masalah matematika. 

Selain itu, hasil observasi dan wawancara juga menunjukkan bahwa subjek 

kebingungan untuk menentukan beberapa unsur pada kalimat soal. Hal ini menjadi hambatan 

utama bagi subjek dalam menyusun model matematika. Maspupah dan Purnama (2020) dalam 

hasil penelitiannya juga mengungkapkan hal yang sama yaitu siswa kesulitan menyusun model 

matematika dari soal yang diberikan karena pemahaman informasi soal yang kurang sehingga 

tidak dapat melakukan penyelesaian. Kemudian, subjek juga terburu-buru untuk mengerjakan 

agar lebih singkat dan cepat selesai. Subjek juga kurang teliti sehingga cenderung mengabaikan 

langkah penting seperti menuliskan kembali unsur yang diketahui dan ditanyakan, kurang 

memperhatikan pertanyaan soal, tidak memeriksa kembali sehingga masih kurang lengkap dan 

juga tidak menuliskan kesimpulan yang diperoleh Serupa dengan yang diungkapkan Nurianti, 

Halini, & Ijudin (dalam Putra et al., 2018) bahwa siswa belum memahami konsep dengan baik 

dan cenderung melakukan kesalahan saat menyelesaikan permasalahan matematika. Padahal, 

langkah pengerjaan soal sangat penting dibandingkan langsung menuliskan hasilnya meskipun 

hasil yang diperoleh benar. Langkah pengerjaan yang tidak lengkap akan menyulitkan dalam 

memeriksa kembali dan juga menunjukkan kurangnya kemampuan berpikir secara logis. Sama 

halnya dengan pendapat Branca (dalam Mulyanti et al., 2018) bahwa proses dan kemampuan 

pemecahan masalah sebagai tujuan penting dalam pembelajaran matematika.  

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Dari hasil dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 9 siswa (21,43%) 

termasuk kategori tinggi, 28 siswa (66,67%) kategori sedang, dan 5 siswa (11,90%) kategori 

rendah. Dengan demikian, sebagian besar siswa termasuk kelompok kemampuan pemecahan 

masalah kategori sedang. Adapun subjek dengan kemampuan pemecahan masalah kategori 

tinggi lebih baik dalam memahami soal dan menyelesaikannya sesuai tahap pemecahan 

masalah, sedangkan subjek dengan kemampuan pemecahan masalah kategori sedang dan 

rendah seringkali kesulitan memahami soal dan cenderung kurang dalam melakukan tahap 

pemecahan masalah. Faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa saat memecahkan masalah 

meliputi pemahaman soal, kebiasaan mengerjakan secara terstruktur, ketelitian, dan efisiensi 

waktu pengerjaan. 

Adapun saran yang dapat diajukan yaitu kepada guru, diharapkan mampu 

mengidentifikasi kemampuan siswa agar dapat menentukan jenis soal latihan yang diberikan 

dan memvariasikan soal dengan konteks etnomatematika untuk mempermudah siswa 

memahami permasalahan matematika. Kepada siswa, sebaiknya membiasakan diri untuk 

mengerjakan secara terstruktur serta mengubah kebiasaan yang terburu-buru dan kurang teliti 

saat mengerjakan soal agar hasil belajar dapat meningkat. Kepada peneliti lain, dengan adanya 

keterbatasan penelitian terkait objek budaya dan materi pada instrumen yang digunakan 

sehingga kepada peneliti yang akan melakukan penelitian serupa agar menggunakan instrumen 

dengan objek budaya dan materi berbeda guna mendapatkan data dan temuan penelitian baru. 
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